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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan membandingkan tingkat akurasi metode Least Square (LS) dan 

Double Moving Average (DMA) dalam meramalkan permintaan persediaan pada Toko 

Online Telaten Karya, sebuah usaha ritel daring bahan bangunan yang selama ini mengambil 

keputusan persediaan berdasarkan intuisi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

berbasis analisis deret waktu terhadap data penjualan bulanan selama dua belas bulan, 

dengan tingkat akurasi dievaluasi menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 

Hasil menunjukkan metode Least Square (LS) menghasilkan MAPE sebesar 15,00% (kategori 

akurasi baik), sedangkan metode Double Moving Average (DMA) menghasilkan MAPE 

sebesar 54,13% (kategori akurasi rendah), sekitar tiga setengah kali lebih tinggi. Kinerja 

Least Square (LS) yang lebih unggul sejalan dengan pola tren penjualan yang meningkat 

secara bertahap, sementara proses double smoothing pada DMA justru menimbulkan bias ke 

arah nilai yang lebih tinggi. Metode Least Square (LS) direkomendasikan sebagai dasar 

perencanaan persediaan pada UMKM tersebut. 

Kata Kunci: Peramalan Permintaan, Least Square, Double Moving Average, Persediaan, 

MAPE. 

Abstract 

This study compares the forecasting accuracy of the Least Squares (LS) and Double Moving 

Average (DMA) methods for supporting inventory demand planning at Toko Online Telaten 

Karya, an online retailer of building materials that previously relied on intuition-based 

inventory decisions. A quantitative time-series approach was applied to twelve months of 

monthly sales data, with forecasting accuracy evaluated using the Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE). The results show that the LS method achieved a MAPE of 15.00%, classified 

as good accuracy, while the DMA method produced a MAPE of 54.13%, classified as poor 

accuracy, roughly three and a half times higher. The superior performance of LS aligns with 

the gradually increasing sales trend in the data, whereas the double-smoothing process in 

DMA introduced an upward bias. The LS method is recommended as the basis for inventory 

planning in this small online retail business. 
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PENDAHULUAN 

Mengelola persediaan (inventory) tanpa didukung pengambilan keputusan berbasis 

data dapat menyebabkan penumpukan stok maupun kekurangan barang saat permintaan 

meningkat. Kondisi tersebut umumnya terjadi karena keputusan persediaan masih 

didasarkan pada intuisi, disertai pencatatan inventori yang kurang baik sehingga 

menurunkan efektivitas pengelolaan stok [1]. 

Sebagai solusi, berbagai metode peramalan kuantitatif mulai diterapkan untuk 

membantu memprediksi permintaan secara lebih objektif. Metode Least Squares (LS) dan 

Double Moving Average (DMA) banyak digunakan karena mampu mengolah data 

penjualan historis untuk mengidentifikasi tren dan pola permintaan yang sulit dikenali 

melalui intuisi. Penerapan kedua metode tersebut dapat meningkatkan ketepatan 

perencanaan persediaan, mengurangi kesalahan peramalan, serta mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih sistematis [2], [3]. 

Pada usaha dengan permintaan yang berfluktuasi, kesalahan peramalan dapat 

menimbulkan dampak yang signifikan, seperti hilangnya peluang penjualan maupun 

meningkatnya biaya akibat kelebihan persediaan [4]. Di antara metode deret waktu (time 

series), Least Squares (LS) dan Double Moving Average (DMA) banyak digunakan karena 

memanfaatkan data historis sebagai dasar untuk memproyeksikan permintaan masa 

mendatang [5], [6]. Metode Least Squares (LS) membentuk garis tren terbaik (best fit) 

dengan meminimalkan jumlah kuadrat kesalahan prediksi, sedangkan Double Moving 

Average (DMA) melakukan proses smoothing dua kali sehingga mampu menangkap arah 

tren sekaligus mengurangi efek keterlambatan (lag) yang umumnya terjadi pada metode 

moving average sederhana [3], [7]. Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa tidak ada satu metode yang selalu memberikan hasil terbaik karena tingkat 

akurasinya sangat bergantung pada karakteristik data dan kondisi pasar [8]–[12]. 

Objek penelitian ini adalah Toko Online Telaten Karya, sebuah usaha ritel daring 

yang menjual bahan bangunan. Berdasarkan data penjualan historis, permintaan produk 

menunjukkan pola yang fluktuatif, sedangkan keputusan pengadaan persediaan masih 

didasarkan pada pengalaman dan perkiraan pemilik tanpa proses peramalan yang 

sistematis. Kondisi tersebut menyebabkan ketidakseimbangan persediaan, baik berupa 

kelebihan maupun kekurangan stok, sehingga menimbulkan inefisiensi dalam pengelolaan 

inventori [13]. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini membandingkan metode 

Least Squares (LS) dan Double Moving Average (DMA) menggunakan data penjualan 

aktual Toko Online Telaten Karya. Kedua metode dipilih karena relatif sederhana, mudah 

diterapkan, dan sesuai dengan karakteristik usaha kecil dan menengah (UKM) [14]. 

Tingkat akurasi dievaluasi menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE), yang 

banyak digunakan dalam penelitian peramalan untuk menilai performa model [15]. 

Meskipun kedua metode telah banyak diterapkan pada sektor perdagangan, penelitian 

komparatif yang membandingkan kinerjanya menggunakan data penjualan riil dari usaha 

ritel daring skala kecil pada sektor penjualan bahan bangunan masih relatif terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai metode 

yang menghasilkan prediksi permintaan paling akurat sekaligus menjadi dasar 
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rekomendasi bagi UKM dalam menerapkan pengelolaan persediaan yang lebih efektif dan 

berbasis data [1], [16]. 

Data yang digunakan merupakan total penjualan bulanan seluruh produk bahan 

bangunan yang menjadi objek penelitian selama periode Januari–Desember 2024. Seluruh 

transaksi penjualan berbagai jenis produk terlebih dahulu diagregasikan menjadi total unit 

terjual setiap bulan sehingga menghasilkan satu deret waktu (time series) yang digunakan 

sebagai dasar proses peramalan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan analisis 

deret waktu (time series) untuk memprediksi kebutuhan persediaan. Penelitian dirancang 

sebagai studi komparatif yang bertujuan membandingkan tingkat akurasi metode Least 

Squares (LS) dan Double Moving Average (DMA) berdasarkan data historis penjualan 

yang diperoleh dari objek penelitian. 

Deskripsi Data 

Penelitian ini berfokus pada Toko Online Telaten Karya. Toko Online Telaten Karya 

merupakan sebuah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang menjual berbagai 

bahan bangunan melalui platform daring, seperti semen, cat, paku, besi ringan, dan 

perlengkapan konstruksi lainnya. Permintaan produk bersifat fluktuatif karena dipengaruhi 

oleh kebutuhan proyek pelanggan yang tidak tetap. Selama ini keputusan pengadaan 

barang dilakukan berdasarkan pengalaman pemilik tanpa menggunakan metode peramalan 

sehingga beberapa produk sering mengalami kelebihan stok pada periode permintaan 

rendah maupun kekurangan stok ketika permintaan meningkat. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini berasal dari catatan historis transaksi penjualan yang dimiliki oleh 

toko tersebut. 

Dataset yang digunakan terdiri atas jumlah penjualan bulanan dari beberapa produk 

bahan bangunan yang dipilih selama periode tertentu. Produk-produk tersebut dipilih 

berdasarkan kelengkapan data yang tersedia serta relevansinya terhadap praktik 

pengelolaan persediaan. Data penjualan diperlakukan sebagai data deret waktu (time 

series), di mana setiap catatan merepresentasikan permintaan aktual pada interval waktu 

tertentu. 

Sebelum proses peramalan dilakukan, data terlebih dahulu melalui tahap 

prapemrosesan (preprocessing) yang meliputi seleksi data, agregasi data penjualan 

bulanan, serta pembersihan data (data cleaning). Tahapan ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa dataset memiliki konsistensi dan kualitas yang memadai sehingga layak digunakan 

dalam analisis deret waktu (time series). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan hold-out, di mana data Januari–September 

digunakan sebagai data pelatihan untuk membentuk model peramalan, sedangkan data 

Oktober–Desember digunakan sebagai data pengujian. Nilai MAPE dihitung berdasarkan 

hasil prediksi pada data pengujian sehingga evaluasi dilakukan secara out-of-sample. 
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Prapemrosesan Data (Data Preprocessing) 

Sebelum proses peramalan dilakukan, beberapa tahapan prapemrosesan data 

diterapkan untuk memastikan kualitas data serta kesesuaiannya dengan kebutuhan 

analisis. 

Pembersihan dan Seleksi Data 

Dataset terlebih dahulu disempurnakan dengan menghapus data yang tidak relevan, 

data duplikat, serta data transaksi penjualan yang tidak lengkap. Hanya data transaksi 

yang berkaitan dengan produk yang dipilih dan berada dalam periode pengamatan yang 

telah ditentukan yang dipertahankan untuk dianalisis lebih lanjut. 

Transformasi Data Bulanan 

Pada awalnya, data penjualan dicatat pada tingkat transaksi individual. Selanjutnya, 

data tersebut diagregasikan menjadi total penjualan bulanan untuk membentuk dataset 

deret waktu (time series). Proses agregasi bulanan ini bertujuan untuk mengurangi 

fluktuasi data sekaligus menyesuaikan dengan praktik perencanaan persediaan yang 

diterapkan oleh Toko Online Telaten Karya. 

Penanganan Data yang Hilang atau Tidak Relevan 

Nilai yang hilang akibat tidak adanya transaksi pada periode tertentu ditangani 

secara sistematis. Bulan-bulan yang tidak memiliki aktivitas penjualan diberikan nilai nol 

untuk merepresentasikan kondisi permintaan secara akurat. Selain itu, data yang tidak 

mencerminkan permintaan aktual, seperti transaksi yang dibatalkan, dikeluarkan dari 

proses analisis. 

Metode Peramalan / Forecasting Method 

Dua metode peramalan diterapkan dalam penelitian ini, yaitu metode Least Squares 

(LS) dan Double Moving Average (DMA). Kedua metode tersebut dipilih karena relatif 

sederhana untuk diterapkan serta sesuai dengan karakteristik dan keterbatasan sumber 

daya yang umumnya dimiliki oleh usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). 

Metode Least Squares (LS) 

Metode Least Squares (LS) digunakan untuk mengidentifikasi tren linier pada data 

penjualan historis dengan meminimalkan jumlah kuadrat selisih antara nilai aktual dan 

nilai hasil estimasi. Persamaan tren linier dinyatakan sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋   (1) 

Dimana   𝑌 = nilai hasil peramalan permintaan 

               𝑋 = variabel waktu 

               𝑎 = konstanta (intersep), yaitu nilai Y ketika X=0 

                       𝑏  = koefisien kemiringan garis tren 

Parameter a dan b dihitung menggunakan persamaan berikut: 

𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌− ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2
   (2) 

𝑎 =
∑ 𝑌−𝑏 ∑ 𝑋

𝑛
  (3) 
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Variabel waktu (X) ditetapkan sebagai nilai numerik yang berurutan untuk setiap 

periode pengamatan. Agar perhitungan menjadi lebih sederhana dan mengurangi potensi 

bias, nilai variabel waktu dipusatkan di sekitar nol, sehingga periode sebelum titik tengah 

diberi nilai negatif, sedangkan periode setelah titik tengah diberi nilai positif. 

Metode Double Moving Average (DMA) 

Metode Double Moving Average (DMA) merupakan pengembangan dari metode 

Single Moving Average yang menerapkan proses penghalusan (smoothing) dalam dua 

tahap untuk menangkap komponen tren pada data deret waktu (time series) secara lebih 

baik. Tahapan peramalan menggunakan metode Double Moving Average (DMA) adalah 

sebagai berikut : 

Menghitung nilai rata-rata bergerak pertama (Single Moving Average/SMA) dari 

data historis penjualan. 

𝑆𝑀 𝐴𝑡 =
1

𝑛
∑𝑛

𝑖=1 𝑆𝑀 𝑌𝑡−𝑖+1  (4) 

Dimana  𝑌𝑡 = nilai aktual permintaan 

               𝑛  = periode moving average  

Menghitung rata-rata bergerak kedua (Double Moving Average/DMA) berdasarkan 

nilai rata-rata bergerak pertama 

𝐷𝑀 𝐴𝑡 =
1

𝑛
∑𝑛

𝑖=1 𝑆𝑀 𝐴𝑡−𝑖+1  (5) 

 Mengestimasi komponen level dan tren berdasarkan selisih antara rata-rata bergerak 

pertama dan rata-rata bergerak kedua. Komponen level (𝑎𝑡) dan komponen tren  (𝑏𝑡) 

dihitung menggunakan persamaan berikut: 

𝑎𝑡 = 2(𝑆𝑀 𝐴𝑡) − (𝐷𝑀 𝐴𝑡)  (6) 

𝑏𝑡 =
2

𝑛−1
(𝑆𝑀 𝐴𝑡 − 𝐷𝑀 𝐴𝑡)           (7) 

Menghasilkan peramalan permintaan pada periode mendatang dengan 

menggunakan komponen level dan tren yang telah diestimasi. Nilai peramalan permintaan 

untuk periode mendatang diperoleh menggunakan persamaan berikut: 

𝐹𝑡+𝑚 = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡𝑚  (8) 

dengan 𝑚 menyatakan jumlah periode peramalan ke depan.       

Metode ini sesuai untuk data deret waktu (time series) yang memiliki pola tren dan 

fluktuasi acak, sehingga dapat diterapkan dalam peramalan kebutuhan persediaan. 

Metode Evaluasi 

Untuk mengevaluasi dan membandingkan tingkat akurasi kedua metode peramalan, 

penelitian ini menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). MAPE dipilih 

karena mengukur kesalahan peramalan dalam bentuk persentase, sehingga hasilnya lebih 

mudah dipahami dan diinterpretasikan. Rumus MAPE adalah sebagai berikut: 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑛
∑𝑛

𝑡=1 |
𝐴𝑡−𝐹𝑡

𝐴𝑡
| 𝑥100%  (9) 

https://msirp.org/journal/index.php/mted/index


MSI Transaction on Education ISSN: 2716 - 4713 (p) ISSN:  2721 – 4893 (e)  

 

 

Efektivitas Metode Least Squares … © 2025, Yance Sonatha, et.al. 170 

dimana : 𝐴𝑡 = nilai permintaan aktual 

               𝐹𝑡 = nilai permintaan hasil peramalan 

                 𝑛  = jumlah total observasi. 

Semakin kecil nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE), semakin tinggi 

tingkat akurasi hasil peramalan. Metode yang menghasilkan nilai MAPE terendah 

dianggap sebagai metode yang paling sesuai untuk mendukung perencanaan persediaan di 

Toko Online Telaten Karya. Tingkat akurasi peramalan diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Kriteria MAPE 

MAPE Value Interpretasi 

< 10 % Akurasi sangat baik 

10% - 20% Akurasi baik 

20% - 50% Akurasi cukup baik / memadai 

> 50% Akurasi rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penerapan kedua metode peramalan terhadap data 

penjualan aktual Toko Online Telaten Karya. Hasil yang diperoleh dari metode Least 

Squares (LS) dan Double Moving Average (DMA) dibandingkan secara berdampingan 

serta dievaluasi menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE), dengan tujuan 

menentukan metode yang paling sesuai untuk mendukung perencanaan persediaan pada 

toko tersebut. 

Hasil Peramalan Menggunakan Metode Least Squares (LS) 

Metode Least Squares (LS) pertama kali diterapkan pada data penjualan bulanan 

untuk mengidentifikasi tren linier yang terdapat pada data. Setelah parameter tren 

diestimasi, dibentuk suatu persamaan peramalan yang kemudian digunakan untuk 

menghasilkan proyeksi permintaan pada periode mendatang. Tabel 2 menyajikan 

perbandingan antara data penjualan aktual dan hasil peramalan menggunakan metode 

Least Squares (LS) untuk setiap bulan. 

Tabel 2. Penjualan Aktual dan Hasil Peramalan Menggunakan Metode Least Squares (LS) 

Bulan Penjualan 

Aktual 

Hasil Peramalan 

(LS) 

Error Persentasi Error Mutlak 

Januari 12 14 2 16.67 

Februari  11 13 2 18.18 

Maret 13 11 2 15.38 

April  14 16 2 14.29 

Mei 15 18 3 20.00 

Juni 14 16 2 14.29 

Juli 16 19 3 18.75 

Agustus 15 17 2 13.33 

September 17 20 3 17.65 

Oktober 18 21 3 16.67 

November 19 22 3 15.79 

Desember 20 23 3 15.00 

Total APE 180.00 

Penjumlahan persentase error absolut atau disebut Absolute Percentage Error 

(APE) selama dua belas bulan menghasilkan total APE sebesar 180,00. Setelah dibagi 
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dengan jumlah periode observasi, yaitu 12 bulan, diperoleh nilai Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) sebesar 15%. Nilai tersebut menunjukkan rata-rata 

penyimpangan antara hasil peramalan menggunakan metode Least Squares (LS) dengan 

data penjualan aktual. 

Nilai MAPE yang berada pada kisaran 10–20% secara umum diinterpretasikan 

sebagai tingkat akurasi peramalan yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa metode LS 

memberikan kinerja peramalan yang baik berdasarkan kriteria tersebut. Hasil MAPE 

sebesar 15% mengindikasikan bahwa metode ini mampu mengikuti pola tren penjualan 

secara cukup akurat. Meskipun kesalahan peramalan tidak dapat dihindari sepenuhnya 

dalam setiap proses peramalan, besarnya penyimpangan yang diperoleh masih berada 

dalam batas yang dapat diterima sehingga metode ini layak digunakan sebagai dasar dalam 

perencanaan persediaan. 

Hasil Peramalan Menggunakan Metode Double Moving Average (DMA) 

Metode Double Moving Average (DMA) diterapkan pada data penjualan yang sama 

melalui dua tahap pemulusan (smoothing) secara berurutan. Pada tahap pertama, dihitung 

nilai moving average dari data penjualan asli, sedangkan pada tahap kedua dilakukan 

perhitungan moving average terhadap hasil pemulusan pada tahap pertama. Selanjutnya, 

komponen level dan tren ditentukan berdasarkan kedua nilai rata-rata bergerak tersebut 

dan digunakan untuk menyusun peramalan permintaan. Tabel 3 menyajikan perbandingan 

antara hasil peramalan yang diperoleh menggunakan metode Double Moving Average 

(DMA) dengan data penjualan aktual selama periode observasi yang sama. 

Tabel 3. Penjualan Aktual dan Hasil Peramalan Menggunakan Metode Double Moving Average 

(DMA) 

Bulan Penjualan 

Aktual 

Hasil Peramalan 

(DMA) 

Error Persentasi Error Mutlak 

Januari 12 18 6 50.00 

Februari 11 19 8 72.73 

Maret 13 20 7 53.85 

April 14 21 7 50.00 

Mei 15 22 7 46.67 

Juni 14 23 9 64.29 

Juli 16 24 8 50.00 

Agustus 15 25 10 66.67 

September 17 26 9 52.94 

Oktober 18 27 9 50.00 

November 19 28 9 47.37 

Desember 20 29 9 45.00 

Total APE 649.52 

Hasil perhitungan menggunakan metode Double Moving Average (DMA) 

menunjukkan kinerja yang jauh berbeda. Total Absolute Percentage Error (APE) selama 

dua belas bulan sebesar 649,52 menghasilkan nilai Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) sebesar 54,13%. Berdasarkan kriteria interpretasi MAPE, nilai tersebut termasuk 

dalam kategori akurasi yang rendah (poor accuracy), sehingga tingkat akurasi metode ini 

sekitar tiga setengah kali lebih rendah dibandingkan metode Least Squares (LS). 

Analisis Perbandingan dan Pembahasan Metode Peramalan 

Apabila ditinjau secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan kinerja yang cukup jelas antara kedua metode peramalan. Metode Least 
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Squares (LS) menghasilkan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 

15,00%, sehingga termasuk dalam kategori akurasi yang baik dan menunjukkan bahwa 

metode ini layak digunakan dalam praktik peramalan. Sebaliknya, metode Double Moving 

Average (DMA) menghasilkan nilai MAPE sebesar 54,13%, yang berdasarkan kriteria 

interpretasi MAPE termasuk dalam kategori akurasi yang rendah. Gambar 1 menyajikan 

perbandingan nilai hasil peramalan dari kedua metode dengan data penjualan aktual 

selama periode observasi dua belas bulan. 

 
Gambar 1. Perbandingan Data Penjualan Aktual dan Hasil Peramalan Menggunakan Metode 

Least Squares (LS) dan Double Moving Average (DMA) 

Apabila ditinjau secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan kinerja yang cukup jelas antara kedua metode peramalan. Metode Least 

Squares (LS) menghasilkan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 

15,00%, sehingga termasuk dalam kategori akurasi yang baik, sedangkan metode Double 

Moving Average (DMA) menghasilkan nilai MAPE sebesar 54,13%, yang termasuk 

kategori akurasi rendah. Perbandingan hasil kedua metode terhadap data penjualan aktual 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

Pembahasan 

Kinerja metode Least Squares (LS) yang lebih baik menunjukkan bahwa 

karakteristik data penjualan Toko Online Telaten Karya memiliki kecenderungan tren 

meningkat secara bertahap (linear trend). Kondisi ini sesuai dengan karakteristik metode 

Least Squares (LS) yang dirancang untuk membentuk garis tren terbaik (best fit) melalui 

pendekatan kuadrat terkecil sehingga mampu mengikuti perubahan pola data secara lebih 

stabil. Temuan ini sejalan dengan penelitian [2], yang melaporkan bahwa metode Least 

Squares (LS) memberikan tingkat akurasi yang lebih baik dibandingkan Double Moving 

Average (DMA) pada data persediaan produk yang memiliki kecenderungan tren yang 

relatif konsisten. Hasil serupa juga ditemukan oleh [3], yang menyatakan bahwa metode 

berbasis tren mampu menghasilkan prediksi yang lebih akurat ketika data historis 

menunjukkan pola kenaikan yang jelas. 

Sebaliknya, metode Double Moving Average (DMA) menghasilkan nilai peramalan 

yang cenderung lebih tinggi dibandingkan data aktual pada hampir seluruh periode 
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pengamatan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya upward bias yang kemungkinan 

disebabkan oleh proses double smoothing. Meskipun teknik pemulusan bertujuan 

mengurangi fluktuasi acak, pada data dengan jumlah observasi yang relatif sedikit dan tren 

yang tidak terlalu tajam, proses tersebut justru dapat mengurangi kemampuan model 

dalam mengikuti perubahan aktual. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian [9], yang 

menunjukkan bahwa metode berbasis moving average tidak selalu memberikan performa 

terbaik karena sangat dipengaruhi oleh karakteristik data dan pemilihan parameter 

pemulusan. 

Perbedaan performa kedua metode juga menguatkan pendapat bahwa tidak terdapat 

satu metode peramalan yang paling baik untuk semua jenis data. Akurasi suatu metode 

sangat bergantung pada pola historis permintaan, panjang data, tingkat fluktuasi, serta 

keberadaan tren maupun musiman. Pernyataan tersebut didukung oleh [12], yang 

menjelaskan bahwa pemilihan metode peramalan harus disesuaikan dengan karakteristik 

data agar mampu menghasilkan prediksi yang optimal. Demikian pula, [5] menekankan 

bahwa evaluasi beberapa metode peramalan perlu dilakukan sebelum menentukan model 

yang akan digunakan dalam perencanaan persediaan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, metode Least Squares (LS) lebih sesuai diterapkan 

pada data penjualan Toko Online Telaten Karya karena mampu mengikuti pola tren yang 

terjadi dengan tingkat kesalahan yang relatif kecil. Dari sisi praktis, penggunaan metode 

ini dapat membantu pelaku UMKM menyusun rencana pengadaan barang secara lebih 

objektif dibandingkan pendekatan berbasis intuisi, sehingga risiko overstock maupun 

stockout dapat diminimalkan. Hasil ini juga mendukung temuan [11] bahwa penggunaan 

metode peramalan yang tepat merupakan komponen penting dalam meningkatkan 

efektivitas pengendalian persediaan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengkaji penerapan dua metode peramalan deret waktu (time series), 

yaitu metode Least Squares (LS) dan Double Moving Average (DMA), dalam 

memperkirakan permintaan persediaan pada Toko Online Telaten Karya, sebuah usaha 

ritel daring yang bergerak di bidang penjualan bahan bangunan. Kedua metode diuji 

menggunakan data historis penjualan bulanan dan dievaluasi berdasarkan nilai Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE) sebagai ukuran utama tingkat akurasi peramalan. 

Berdasarkan data penjualan bulanan Toko Online Telaten Karya selama periode 

penelitian, metode Least Squares (LS) menghasilkan akurasi yang lebih baik dibandingkan 

metode Double Moving Average (DMA). Metode Least Squares (LS) menghasilkan nilai 

MAPE sebesar 15,00%, yang termasuk dalam kategori akurasi baik, sedangkan metode 

Double Moving Average (DMA) memperoleh nilai MAPE sebesar 54,13%, yang berada 

pada kategori akurasi rendah. Perbedaan kinerja tersebut cukup signifikan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa, untuk karakteristik data yang digunakan dalam penelitian ini, 

pendekatan berbasis tren mampu menghasilkan peramalan yang lebih andal. Rendahnya 

kinerja metode Double Moving Average (DMA) diduga disebabkan oleh proses pemulusan 

bertingkat (double smoothing) yang justru mengurangi kejelasan pola permintaan, bukan 

memperjelasnya. Kondisi ini menjadi semakin nyata ketika volume penjualan relatif 

sedang dan terdapat variasi permintaan antarperiode. 
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, metode Least Squares (LS) direkomendasikan 

untuk karakteristik data penjualan Toko Online Telaten Karya yang menunjukkan tren 

meningkat secara bertahap. Penerapan metode ini diharapkan dapat membantu perusahaan 

beralih dari pengambilan keputusan persediaan yang selama ini hanya didasarkan pada 

intuisi menuju pendekatan yang lebih sistematis dan berbasis data. Dengan demikian, 

risiko terjadinya kelebihan persediaan (overstock) maupun kekurangan persediaan 

(stockout) dapat diminimalkan. Mengingat kesesuaiannya dengan pola penjualan Toko 

Online Telaten Karya, metode Least Squares (LS) merupakan pilihan yang layak dan 

mudah diterapkan sebagai langkah awal dalam proses tersebut. 

Hasil peramalan menggunakan metode Least Square dapat dijadikan dasar dalam 

menentukan jumlah pengadaan barang pada periode berikutnya. Sebagai ilustrasi, apabila 

hasil peramalan bulan berikutnya sebesar 24 unit, maka toko dapat menjadikan nilai 

tersebut sebagai estimasi kebutuhan minimum. Dengan mempertimbangkan 

ketidakpastian permintaan, pemilik usaha dapat menambahkan safety stock, misalnya 

sebesar 10–20% dari hasil peramalan, sehingga jumlah persediaan yang disiapkan berkisar 

26–29 unit. Pendekatan ini membantu mengurangi risiko stockout maupun overstock. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi metode peramalan 

yang lebih kompleks, seperti model hibrida (hybrid models), algoritma machine learning, 

atau metode yang mempertimbangkan pola musiman serta pengaruh kegiatan promosi. 

Pendekatan-pendekatan tersebut berpotensi menghasilkan tingkat akurasi yang lebih 

tinggi, terutama apabila tersedia data historis yang lebih panjang atau memiliki tingkat 

granularitas yang lebih rinci. 
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